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Abstract

Refusal is one of the speech acis used by people in communication when(@ey do not want to do
something. The refusal is of a high risk that can threaten one’s face. The paper aims to describe
the refusal strategies used by the @a!e main character in the novel ‘Masih Adakah Surga
Untukku?’ The data are taken from one of the best-seller novels written by Naya. Any utterances
containing refusal produced by Laila, as the female main character, is identified to see the

aregy used. The concept related to the speech act of refusal is implemented to analyze the data.
The result of the analysis is descriptively presented. After being analyzed, it is found that there
are four strategies of refusal. They are: 1) giving information; 2) questioning; 3) sayving nothing;
4) requesting; 5) using the conjunction ‘but’; and 6) saying ‘no’.

Keywords: refusal, speech act, strategy

1. Pendahuluan
Bertutur terkait erat dengan orang lain karena sebagai bagian dari sebuah
komunikasi, bertutur melibatkan orang lain sebagai mitra tutur. Apa yang
diperbincangkan dalam sebuah komunikasi sudah tentu beragam tergantung kepada
kebutuhan  Sejalan dengan ini, [1] menjelaskan bahwa dalam berkomunikasi,
seseorang tidak hanya bermaksud untuk membagi informasi tetapi juga ada intensi lain
yang ingin disampaikan, seperti mengeluh, meminta, atau menolak.

Menolak dimaknai sebagai sebuah tindakan tidak menerima atau tidak
mengabulkan. Penolakan biasanya berhubungan dengan respon dari sebuah
permintaan. Misalnya, ketika seorang anak meminta dibelikan mainan yang mahal,
orang tuanya belum memiliki uang, permintaan ini akan ditolak dengan berbagai cara,
seperti pada tuturan 1-3 di bawah ini.

1. Nanti kalau ayah sudah terima gaji kita beli mainan ini ya, Nak!
2. Bagaimana kalau kita pilih mainan yang lain?

3.  Ibutidak bisa membelikan kamu mainan mahal itu.

Ketiga tuturan 1-3 merupakan penolakan yang disampaikan seorang ibu kepada
anaknya. Penolakan untuk memenuhi permintaan si anak dilakukan dengan berbagai
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cara, mulai dari menunda atau memberi janji kepada si anak untuk akan membelikan
mainan ketika ayahnya sudah menerima gaji. Penolakan juga dilakukan si ibu dengan
menawarkan membeli mainan yang dinilai harganya lebih murah. Penolakan dengan
cara ketiga disampaikan secara literal yang ditunjukkan dengan penggunaan diksi
‘tidak’.

Ketiga bentuk penolakan di atas disampaikan secara beragam dengan tujuan
utama tidak memenuhi permintaan dari penutur. Penolakan ini diwujudkan melalui
bermacam strategi. Penolakan pertama melalui pemberian informasi, bentuk kedua
dengan strategi menawarkan, dan ketiga melalui penolakan langsung. Perbedaan
strategi ini dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, di antaranya karakter, intensi, atau
situasi saat tuturan dilakukan. Hal ini senada dengan yang disampaikan [2],[3] bahwa
sebagai upaya untuk tidak memenuhi apa yang diinginkan penutur, penolakan
berpotensi tinggi untuk menyakiti mitra tutur karena mitra tutur dipastikan memiliki
ekspektasi permintaannya dipenuhi. Sejalan dengan ini, [4],[5],[6] menyebutkan
dalam upaya meminimalisir tingginya tingkat ketidaknyamanan penutur karena
permintaannya ditolak, diperlukan strategi yang tepat. Pemilihan strategi ini juga
berpengaruh terhadap hubungan antarpeserta tutur karena penutur yang melakukan
permintaan tidak terlalu merasa tersakiti atau tersinggung atas sebuah penolakan yang
dilakukan.

Penolakan merupakan salah satu bentuk tindakan yang dilakukan lewat
tuturan [7],[3],[8]. Ketika mengatakan sesuatu, seorang penutur tidak semata
menyampaikan tetapi juga melakukan aksi. Aksi inilah yang disebut [3], [9], [10]
sebagai tindak tutur. Terdapat action via performance [7], [11]. Penolakan merupakan
salah satu bentuk tindak tutur yang dikategorikan sebagai komisif. Disebutkan
demikian, dalam tuturan penolakan terdapat komitmen penutur untuk tidak melakukan
apa yang diminta [9], 12], [13], [14]. Itulah sebabnya, tuturan penolakan dimasukkan
dalam kategori tindak tutur komisif [15],[16].

Karena tuturan penolakan berhubungan dengan tidak dipenuhinya sebuah
permintaan, seorang penutur diharapkan memiliki kemampuan untuk memilih strategi
penolakan yang tepat. Hal demikian dilakukan selain untuk menghindari tingginya
tingkat keterancaman muka mitra tutur [17],[18]. Pilihan strategi ini didasari oleh
banyak pertimbangan yang berbasis pada konteks. Konteks didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang mewadahi terjadinya pertuturan [19], [20], [12], [21]. Konteks
menjadi starting pra penutur memilih strategi penolakan. Misalnya, ketika penolakan
ditujukan kepada orang yang lebih tua, lebih muda, atau sebaya, strategi tuturan
idealnya tidak sama. Mitra tutur merupakan salah satu aspek dari konteks. Selain itu,
objek permintaan atau topik [22] juga menjadi pertimbangan lain dalam memilih
strategi penolakan, termasuk hubungan antarpeserta tutur atau budaya yang
melatarbelakangi.

Setiap budaya memiliki kekhasan dan keunikan yang terefleksi dari strategi
masyarakat berbahasa [23], salah satunya adalah ketika melakukan penolakan. Seperti
halnya Masyarakat Minangkabau yang disebutkan memiliki kecenderungan bertutur
vang indirect [12], diasumsikan akan melakukan penolakan secara indirect pula.
Dengan kata lain, dalam melakukan penolakan, seorang Minangkabau akan
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menggunakan bentuk-bentuk tidak langsung dan menghindari kelangsungan. Strategi
ini diimplementasikan baik oleh penutur laki-laki maupun perempuan.

Dalam artikel ini ditelaah tuturan penolakan yang dilakukan oleh perempuan
Minangkabau yang dilihat dalam Novel ‘Masih Adakah Surga Untukku?’ Di sini
dilihat strategi penolakan yang dilakukan penutur ketika berkomunikasi dengan mitra
tutur yang berasal dari masyarakat yang variable sosialnya beragam.

2.Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif yang menjelaskan penggunaan
bahasa apa adanya [24], [25]. Data dalam penelitian ini a@h semua tuturan
penolakan yang disampaikan oleh karakter utama dalam Novel ‘Masih Adakah Surga
Untukku?’. Novel ‘Masih Adakah Surga Untukku?" ditulis oleh Marlina (nama
penanya Naya R). Novel ini menceritakan tentang seorang perem bernama Laila
yang mencoba menjalankan perannya menjadi istri yang sholeha. Dinikahkan dengan
seorang laki-laki yang tidak dikenalnya membuat hubungan mereka tidak berjalan
dengan baik. Meskipun demikian, Laila tetap bertahan apa pun keadaan yang dihadapi
hingga kekakuan suaminya bisa mencair lewat perilaku dan tutur bahasanya. Novel
‘Masih Adakah Surga Untukku?’ termasuk ke dalam best seller. Ceritanya banyak
mengandung nilai-nilai edukasi dan mencerminkan budaya, tradisi, serta norma
masyarakat Minangkabau. Filosofi seorang perempuan Minangkabau banyak terefleksi
dari tuturan karakter dalam novel tersebut.

Pengambilan data dilakukan menggunakan metode simak, teknik catat. dan
interview dengan beberapa perempuan Minangkabau dari berbagai latar balakang,
seperti ibu rumah tangga, guru, dosen, bundo kanduang, dan pemerhati perempuan.
Diskusi dengan pemuka adat dan agama juga dilaksanakan. Data dianalisis dengan
menerapkan konsep penolakan yang dikemukakan [4] dan [26]. Hasil analisis
dipaparkan secara deskriptif. Persentase melalui rumus:

Data  x 100%

Data Keseluruhan

digunakan untuk melihat tingkat atau frekuensi kemunculan strategi penolakan yang
digunakan Laila. Dari hasil persentase ini dapat dilihat strategi yang paling tinggi
penggunaannya.

3. Hasil dan Pembahasan

Sebagai salah satu jenis tindak tutur komisif, penolakan mengandung sebuah
konsekuensi, yaitu penutur harus melakukan apa yang dikatakannya. Meskipun
demikian, dalam hubungannya dengan keterancaman muka, tindak tutur penolakan
memiliki potensi mengancam yang tinggi. Dalam tuturan penolakan, mitra tutur dapat
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menjadi malu, kehilangan muka, atau tersakiti karena penidakkan atas permintaan yang
dilakukan.

Hal inilah yang dilakukan Laila ketika melakukan penolakan terhadap orang-orang
yang memintanya untuk melakukan sesuatu. Walaupun tidak sesuai dengan kehendak
hati, Laila tetap memilih strategi yang kontekstual. Artinya, Laila senantiasa
memperhatikan berbagai aspek, seperti mitra tutur, topik tutur, atau tujuan tutur [27]
ketika menolak.

Ada beberapa strategi yang digunakan Laila ketika melakukan penolakan, di
antaranya adalah 1) memberi informasi, 2) bertanya, 3) tidak mengatakan apapun, 4)
meminta, 5) menggunakan konjungsi ‘tetapi’, dan 6) mengatakan ‘tidak’. Masing-masing
strategi ini memiliki perbedaan frekuensi dalam kemunculannya (chart 1)

Chart 1. Strategi Tindak Tutur Penolakan

Mengatakan STRATEGI PENOLAKAN

Menggunakan
BRI Tidak
Konjungsi %\ 2%
'tetapi' \ >
7%

Meminta __

14% Memberi

Informasi
48%

Bertanya
16%

Dari keenam strategi ini, memberi informasi paling sering digunakan Laila.
Misalnya adalah seperti yang tergambar pada tuturan 4 — 6.

4. Da, nanti nggak habis.
5. Uda ajalah yang pergi.
6. Satu saja, Da.
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Ketiga tuturan 4-6 terjadi antara Laila dan suaminya, Tama. Laila melakukan penolakan
ketika Tama menambahkan nasi dan lauk-pauk ke dalam piring Laila (4) , menolak untuk
diajak pergi mengantar paman Tama ke bandara (5), dan  menolak dibelikan banyak
tas. Penolakan dilakukan Laila karena Laila merasa perutnya sudah kenyang jadi tidak
ingin menambah porsi makannya. Dalam tuturan 5, Laila menyadari bahwa Paman Tama
tidak menyukai dirinya sehingga Laila merasa tidak nyaman kalau harus satu mobil dan
ikut mengantar pamannya ke bandara. Demikian juga pada tuturan 6, saat mengetahui
harga tas yang dipegangnya, Laila tidak ingin membuang uang hanya untuk membeli
barang semahal itu. Akan tetapi Tama tetap memaksa agar Laila memilih beberapa tas
mabhal lainnya. Untuk itu, Laila menolak dengan mengatakan Satu saja, Da.

Penolakan dilakukan Laila dengan cara memberi informasi. Ketiga bentuk tuturan
4-6 merupakan informasi yang disampaikan Laila. Penggunaan informasi ini tidak semata
untuk memberi tahu suamonya tetapi sebegai wujud penolakan atas apa yang diminta
dan dilakukan suaminya tersebut. Penolakan menggunakan strategi memberi informasi
ini tidak membuat suami Laila marah tetapi malah tetap menambahkan lauk-pauk ke
dalam piring Laila, mengajak Laila ikut mengantar pamannya ke bandara, dan
menambahan membelikan Laila bebetrapa buah tas mahal lainnya.

Strategi memberi informasi terbilang paling sering digunakan Laila, yaitu 48%.
Tingginya frekuensi menggunakan informasi untuk menolak terjadi karena Laila dan
suaminya, Tama menikah lewat perjodohan. Laila dan Tama belum saling mengenal satu
sama lain sebelum menikah karena Tama menetap dan berusaha di Jakarta, sedangkan
Laila tinggal di kampungnya di daerah Payakumbuh. Untuk lebih mengenal karakter
masing-masing mereka, salah satu upaya yang dilakukan Laila adalah dengan memberi
informasi, walau untuk penolakan. Melalui pemberian informasi ini, Laila mengharapkan
suaminya akan mengetahui seperti apa seorang Laila itu.

Lebih jauh lagi, memberi informasi untuk tujuan menolak termasuk ke dalam
tuturan non literal. Artinya, korelasi bentuk dan makna tidak dekat. Selain itu, menolak
menggunakan strategi ini memiliki tingkat transparansi yang rendah. Transparansi ini
bertemali dengan kesantunan [12], [27], [28]. Semakin transparan sebuah tuturan,
semakin tidak sopan tuturan itu, demikian pula sebaliknya, semakin tidak transparan
sebuah tuturan, semakin santun tuturan itu. Hal inilah yang dilakukan Laila. Sebagai
seorang perempuan Minangkabau yang identik dengan nilai-nilai kesantunan dalam
bertutur, Laila mencoba untuk menjaga tuturannya. Nigpg-nilai agama serta norma-norma
tradisi yang telah diajarkan orang tuanya dicoba Laila untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Tidak hanya menggunakan strategi memberi informasi, Laila juga melakukan
permintaan untuk melakukan penolakan. Ditemukan 14% penolakan menggunakan
strategi ini dari total keseluruhan tuturan penolakan. Permintaan didefinisikan sebagai
tuturan yang mengarahkan mitra tutur untuk berbuat sesuai dengan tuturan [9], [6], [28].
Sebuah permintaan yang dilakukan untuk tujuan penolakan merupakan dua kutub intensi
tuturan yang bertolak belakang. Permintaan dapat diterima atau ditolak. Adalah sebuah
kelaziman ketika permintaan itu tidak dipenuhi atau ditolak. Yang menjadi berbeda
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adalah ketika penolakan dilakukan melalui permintaan. Inilah yang terjadi dalam dialog
Laila dengan beberapa karakter seperti dalam tuturan 7-8.

7. Pakai ini saja, Da.
8. Satu sajalah, Da.

Ketika akan membayar pakaian yang dibeli Laila untuk asisten rumah tangganya,
suami Laila lebih dulu menyerahkan sejumlah uang kepada pagawai took tetapi Laila
menolak dengan mengatakan Pakai ini saja, Da. Penolakan dilakukan Laila karena dia
sudah diberi ATM berisi uang ratusan juta untuk digunakan membeli kebutuhan Laila.
Merasa uang yang diberi sangat banyak makanya Laila tidak mau lagi suaminya yang
membayarkan belanjaannya. Menurut Laila, dia bisa menggunakan ATM yang sudah
diberikan tersebut. Dalam tuturan 8, suami Laila bermaksud membelikan Laila beberapa
buah tas yang berharga sangat mahal. Harga satu tas saja sebanding dengan biaya makan
Laila sekeluarga selama 3 bulan. Merasa tidak mau membebani suaminya, Laila menolak

untuk dibelikan dua buah tas lagi dengan meminta cukup dibelikan satu tas saja, Satu

sajalah, Da.

Kedua tuturan 7-8 merupakan permintaan yang bermaksud untuk
menolak. Laila tidak melakukan penolakan dengan mengatakan Tidak tetapi
memilih permintaan. Hal demikian terjadi salah satunya dipicu oleh rasa
sungkan yang dirasakan Laila. Laila merasa bahwa dia baru saja menikah
dengan suaminya, seorang laki-laki yang baru dikenal, dan kemudian Laila
sudah meminta banyak hal. Perasaan ini kemudian tercermin dari strategi
bertutur Laila. Artinya, karena masih baru menikah dan baru kenal membuat
Laila malu meminta dan dibelikan barang mahal. Ini sejalan dengan filosofi
masyarakat Minangkabau yang disebut dengan nan ampek: raso, pareso,
malu dan sopan [29].

Meskipun cenderung menggunakan penolakan yang tidak langsung dan
tidak literal, Laila dalam beberapa kesempatan ada juga melakukan
penolakan secara langsung dan literal, yakni menggunakan kata Tidak,
yaitu sebanyak 5%. Penolakan dengan cara ini terjadi saat Laila marah
kepada suaminya yang dikira menikah hanya untuk menyakiti Laila.
Kemarahan Laila ini terlihat dari penolakan yang dilakukan Laila saat
suaminya ingin mengajak bicara tetapi Laila mengatakan, Tidak.
Penolakan seperti ini terjadi karena kondisi hati Laila yang sedang kecewa
dan marah. Strategi penolakan secara langsung merupakan cara Laila
memberi tahu suami tentang suasana hatinya.
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3.Simpulan
Penolakan merupakan salah satu tindak tutur yang memiliki resiko cukup
tinggi. Dikatakan demikian karena mitra tutﬁerpotensi untuk tersakiti dan terancam
mukanya akibat penolakan yang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
tepat agar tingkat resiko keterancaman ini bisa diminimalisir. Inilah yang dilakukan
Laila dalam komunikasinya dalam Novel ‘Masih Adakah Surga Untukku?".

Ada enam strategi yang digunakan Laila ketika menolak. Strategi itu adalah 1)
memberi informasi; 2) bertanya; 3) tidak mengatakan apa pun; 4) meminta; 5)
menggunakan konjungsi ‘tetapi’; dan 6) mengatakan °‘tidak’. Masing-masing strategi
ini digunakan dalam konteks yang berbeda, seperti suasana hati, kedekatan hubungan,
dan tﬁik pembicaraan.
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